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 Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ‗ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق Ḥ ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 
  Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dlommah dengan ―u‖, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Â misalnya لبل menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = Î misalnya لٛم menjadi qîla 





  Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
―i‖, melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah 
ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 
 Diftong (aw) = ٕى misalnya لٕل menjadi qawlan 
 Diftong (ay) = ٗٛى misalnya خٛش menjadi khayrun 
C. Ta` Marbûthah (ة) 
  Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta‘ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya للمدرسة الرسالة   menjadi al- 
risalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  يف
 .menjadi fi rahmatillah رمحة اهلل
D. Syaddah 
  Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contohnya :  
 Rabbanā  =    سبُّب  
لَضّ       =  Nazzala 
 Al-Birr  =    انبشّ 
 Al-Hajj  =     انذج
 Na‗‗Ma  =    َّعى
E. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 
  Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
 namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang ال






1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiah. Kata sandang yang diikuti 
oleh huruf Syamsiah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf 
―l‖ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf Qamariah Kata sandang yang diikuti 
huruf Qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti 
oleh huruf Syamsiah maupun huruf Qamariah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata 
sandang. 
Contoh : 
مانّشج            =  Ar-Rajulu 
 Asy-Syayyidatu  =     انّسّٛذة
 Asy-Syamsu  =   انّشًس
ىانمه       =  Al-Qalamu 
F. Hamzah 
   Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh : 
 Ta`Khuzûna  =    حأخزٌٔ
 `An-Nau  =    انُٕء
 Syai`un  =    شٙء
G. Penulisan Kata 
  Pada dasarnya setiap kata, baik fi`il, isim maupun harf, ditulis 
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 






ٌَّ للاَ   إٍ اِصلِْٛ َٔ ُْٛش انشَّ َٕ َخ ٍ نَُٓ  =  Wa Innallâha Lahuwa Khairurrâziqîn 
َْٛضا ٌ ًِ َٔ اْن َْٛم  ا اْنَك ْٕ فُ ْٔ  Fa Auful Kaila Wal Mîzâna  =  فَأ
ُْٛى اْنَخهِْٛ  ِْ مإِْبَشا     =  Ibrâhîmul Khalîl 
H. Huruf Kapital 
  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Contoh : 
سسٕل ٔ يب يذًذ إلّ        =  Wa Mâ Muhammadun Illâ Rasûl 
 Lalladzî Bi Bakkata Mubârakan  =   نهز٘ ببكت يببسكب
  Penggunaan huruf kapital untuk Allah  SWT hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh :  
 Nashrun Minallâhi Wa Fathun Qarîb  =  َظش يٍ للا ٔ فخخ لشٚب
 Lillâhil Amru Jamî`An  =    هلل األيش جًٛعب
 Wallahu Bikulli Syai`In ‗Alîm  =             ٔ للا بكّم شٛئ عهٛى
I. Tajwid 
  Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) 











Skripsi ini berjudul Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an 
(Studi Komparatif Penafsiran Buya Hamka dan Thabathaba‘i), meneliti tafsir 
yang menjadi argumentasi pandangan Hamka dan Thabathaba‘i mengenai 
Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an surat al-Baqarah ayat 
62. Adapun rumusan masalah yang dapat penulis ambil dari judul ini adalah 
bagaiamana penafsiran kedua tokoh menganai Mukmin,Yahudi, Nashrani dan 
Shabi‘in dalam surat al-Baqarah ayat 62 serta bagaimana perbedaan dan 
persamaan penafsiran Buya Hamka dan Thabathaba‘i mengenai judul tersebut. 
Skripsi ini menjelaskan al-Qur‘an surat al-Baqarah ayat 62 mengenai Mukmin, 
Yahudi, Nashrani, dan Shabi‘in yang merupakan empat golongan yang 
mendapatkan ganjaran dari Allah SWT pada Hari Akhir kelak dengan tuntutan 
syarat. Penelitian ini tergolong kepada penelitian kepustakaan (library Research), 
dan metode penelitian ini adalah deskriptif analisis, yakni menganalisa serta 
menggambarkan bagaimana perbedaan antara penafsiran Buya Hamka dengan 
Thabathaba‘i mengenai Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an 
surat al-baqarah ayat 62. Adapun  data primer dari penelitian ini adalah Tafsir al-
Azhar Buya Hamka dan Tafsir al-Mizan Thabathaba‘i. Sedangkan data sekunder 
adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan judul penelitian. Penelitian ini 
akhirnya mendapatkan kesimpulan bahwa penafsiran Buya Hamka dan 
Thabathaba‘i mengenai empat golongan, yakni Mukmin, Yahudi, Nashrani dan 
Shabi‘in akan mendapat ganjaran dari Allah SWT jika mereka memenuhi dua 
syarat yakni beriman dengan sebenarnya iman kepada Allah SWT dan Percaya 
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah nabi terakhir yang diutus oleh Allah SWT 
kemudian diikuti dengan Amal yang salih, tetapi yang membedakannya adalah  
Penafsiran kedua tokoh mengenai Shabi‘in dan dari sudut pandang kedua 















عٍٛ فٙ انمشآٌ )دساست يمبسَت ظبْزِ انشسبنت بعُٕاٌ انًؤيٌُٕ ٔانٕٛٓد ٔانُظبسٖ ٔان
ًْكب نخفسٛشاث بٕٚب ًْكب ٔطبطببئٙ( ، ٔحبذذ فٙ انخفسٛشاث انخٙ حًزم دجًجب ٜساء بٕٚب 
ٔطبطببئٙ فًٛب ٚخعهك ببنًؤيٍُٛ ٔانٕٛٓد ٔانُظبسٖ ٔانظبعٍٛ فٙ انمشآٌ سٕسة انبمشة آٚت 
. إٌ طٛبغت انًشكهت انخٙ ًٚكٍ نهكبحب أٌ ٚأخزْب يٍ ْزا انعُٕاٌ ْٙ كٛفٛت حفسٛش 26
ٔكٛف أٌ  26اٜٚت  انبمشة انشخظٍٛ نهًؤيٍُٛ ٔانٕٛٓد ٔانُظبسٖ ٔانظبعٍٛ فٙ انسٕسة
ًكت ٔانطبطببئٙ نٓب حفسٛشاث يخشببٓت نهعُٕاٌ. حششح ْزِ انشسبنت دشف ْانفشٔق ٔبٕٚب 
بخظٕص انًؤيٍُٛ ٔانٕٛٓد ٔانُظبسٖ ٔانظبعٍٛ ْٔى أسبع  26انمشآٌ انكشٚى ، انبمشة اٜٚت 
يجًٕعبث سخذظم عهٗ أجش يٍ للا سبذبَّ ٔحعبنٗ فٙ انٕٛو األخٛش بششٔط يعُٛت. ٚظُف 
بث ، ٔيُٓج ْزا انبذذ ْٕ انخذهٛم انٕطفٙ انز٘ ٚذهم ْزا انبذذ عهٗ أَّ بذذ فٙ انًكخب
ٔٚظف انفشٔق بٍٛ حفسٛشاث بٕٚب دًكب ٔانطبطببئٙ فًٛب ٚخعهك ببنًؤيٍُٛ ٔانٕٛٓد 
. انبٛبَبث األٔنٛت نٓزا انبذذ ْٙ حفسٛش 26ٔانُظبسٖ ٔانظبعٍٛ فٙ سٕسة انمشآٌ انبمشة آٚت 
نبٛبَبث انزبَٕٚت ْٙ األدبٛبث انًخعهمت األصْش بٕٚب ًْكب ٔحفسٛش انًٛضاٌ طبطببئٙ. بًُٛب ا
بعُٕاٌ انذساست. ٚخهض ْزا انبذذ أخًٛشا إنٗ أٌ حفسٛش بٕٚب ًْكب ٔطبطببئٙ نهًجًٕعبث 
األسبع ، أ٘ انًؤيٍُٛ ٔانٕٛٓد ٔانُظبسٖ ٔانظبعٍٛ ، سٛكبفأْى للا سبذبَّ ٔحعبنٗ إرا 
ٔاإلًٚبٌ بأٌ للا سبذبَّ اسخٕفٕا ششطٍٛ ، ًْٔب اإلًٚبٌ انذمٛمٙ ببهلل سبذبَّ ٔحعبنٗ 
ٔحعبنٗ. انُبٙ يذًذ طهٗ للا عهّٛ ٔسهى ْٕ آخش َبٙ أسسهّ للا سبذبَّ ٔحعبنٗ رى حالِ 
أعًبل طبنذت ، ٔنكٍ يب ًٚٛضِ ْٕ حفسٛش انشخظٍٛ فٙ انشبعٍٛ ٔيٍ ٔجٓت َظش انًفسشٍٚ 



















This thesis is entitled Believers, Jews, Christians and Shabi'in in the Qur'an 
(Comparative Study of the Interpretation of Buya Hamka and Thabathaba'i),  
examines the interpretations that are the arguments of Hamka and Tabataba'i's 
views regarding Believers, Jews, Christians and Shabi'in in the Qur'an surah al-
Baqarah verse 62. The formulation of the problem that the writer can take from 
this title is how the interpretation of the two figures regarding the Believers, Jews, 
Christians and Shabi'in in Surah al-Baqarah verse 62 and how Differences and 
similarities between Buya Hamka and Tabataba'i's interpretation of the title. This 
thesis explains the al-Qur'an letter al-Baqarah verse 62 regarding the Believers, 
Jews, Christians, and Shabi'in which are four groups who will receive rewards 
from Allah SWT on the Last Day with certain conditions. This research is 
classified as library research, and the method of this research is descriptive 
analysis, which analyzes and describes how the differences between Buya 
Hamka's and Tabataba'i's interpretations regarding the Believers, Jews, Christians 
and Shabi'in in the Qur'an surah al-Baqarah verse 62. The primary data of this 
research are Tafsir al-Azhar Buya Hamka and Tafsir al-Mizan Tabataba'i. While 
the secondary data is the literature related to the title of the study. This research 
finally concludes that Buya Hamka and Tabataba'i's interpretation of the four 
groups, namely the Believers, Jews, Christians and Shabi'in will be rewarded by 
Allah SWT if they fulfill two conditions, namely having true faith in Allah SWT 
and Believing that the Prophet Muhammad SAW is the last prophet sent by Allah 
SWT then followed by righteous deeds, but what distinguishes it is the 
interpretation of the two figures regarding the Shabi'in and from the point of view 
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A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur‘an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW Sebagai pembeda (al-Furqān) antara yang haq dan yang 
bathil. Selain dari pada itu, al-Qur‘an juga merupakan petunjuk bagi seluruh 
umat manusia, Sebagaimana frman Allah SWT : 
                  





Al-Qur‘an memberikan penjelasan sehinggga sangat mudah untuk 
dipahami serta dijamin pemeliharaan keotentikannya sampai akhir zaman.
2
 
Kitab suci yang di dalamnya terdapat berita orang-orang terdahulu dan berita 




Al-Qur‘an telah memaparkan kisah-kisah dan cerita-cerita para Nabi 
dan orang-orang terkenal di masanya dengan balaghahnya yang sangat tinggi. 
Dibalik kisah-kisah tersebut tersimpan i‟tibar yang patut kita ketahui dan 
menjadi pelajaran berharga terhadap kisah kaum-kaum yang taat serta yang 
durhaka dan menentang perintah Allah SWT. Kesempurnaan al-Qur‘an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sangat luar biasa, tidak ada 
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Tuhan menciptakan alam beserta isinya secara plural. Berbagai 
keragaman ciptaan Allah SWT mengindikasikan adanya sebuah ekosistem 
yang di dalamnya terdiri dari bagian-bagian yang membentuk jaringan-
jaringan kehidupan yang satu sama lain saling terkait, saling mempengaruhi, 
menentukan dan saling membutuhkan. Guliran sejarah manusia yang panjang, 
dengan berbagai kreatifitas dan refleksinya atas alam, maupun wahyu Tuhan 
yang turun beberapa kali kepada manusia, telah melahirkan prulalitas agama 
dan kepercayaan. Dapat dipahami jika masing-masing manusia memiliki 
persepsi dan pengalaman spiritual yang berbeda tentang Tuhan sesuai dengan 
perspektif masing-masing. Persepsi dan pengalaman spiritual dalam mencari 
Tuhan menjadi salah satu faktor yang  menyebabkan nama agama atau 
kepercayaan menjadi berbeda.  Gagasan manusia tentang Tuhan memiliki 
sejarah yang panjang. Oleh karenanya, wajar setiap manusia atau kelompok 
manusia memiliki keyakinan yang berbeda-beda. 
5
 
Gagasan tentang Tuhan yang dibentuk oleh sekelompok manusia pada 
satu generasi bisa saja tidak bermakna pada generasi yang lain. Ketika sebuah 
konsepsi tentang Tuhan tidak lagi memiliki makna atau relevansi, maka 
secara diam-diam akan ditinggalkan dan digantiakan oleh teologi yang baru. 
Sekalipun para fundamentalis membantah akan hal ini. Fundemantalisme 
cenderung ahistoris, sehingga mereka yakin bahwa kelompok orang-orang 
suci seperti Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan nabi-nabi sesudahnya semua 
mengalami pengalaman ke-Tuhanan dengan cara yang sama, seperti 
pengalaman orang-orang masa sekarang .
6
 
Upaya memahami agama dapat dikatakan bahwa agama memiliki 
potensi ganda, di samping mempunyai atau memperlihatkan segi-segi 




                                                             
5
 Ismail, Historisitas Dan Normativitas Hubungan Antara Agama, Tsaqofah & Tarikh , 
Vol. 2  No. 2  Juli-Desember 2017, hlm. 140. 
6
 Ibid., hlm.141. 
 
7





Firman Allah SWT dalam al-Qur‘an surah al-Baqarah: 62 sebagai 
berikut : 
             
                    
               
Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabi‘in, siapa saja di antara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, Hari Kemudian dan beramal saleh, mereka akan 
menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS.al-Baqarah:62).
8
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa terdapat beberapa golongan 
pemeluk agama seperti Islam, Yahudi, Nasrani, dan Sabi‘in. Barang siapa di 
antara mereka yang beriman kepada Allah serta Hari Akhir dan beramal 
saleh, maka Allah menjanjikan ganjaran dari setiap perbuatan mereka. 
Dalam menafsirkan ayat tersebut Buya Hamka dalam Tafsir al-
Azharnya menjelaskan  bahwasanya dalam ayat ini terdapatlah nama dari 
empat golongan :  
1. Orang-orang beriman. 
2. Orang-orang Yahudi 
3. Orang-orang Nashrani 
4. Orang-orang Shabi'in. 
Golongan pertama, yang disebut orang-orang yang telah beriman, ialah 
orang-orang yang telah terlebih dahulu menyatakan percaya kepada segala 
ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, yang kedua ialah orang-
orang Yahudi, atau pemeluk agama Yahudi, yang ketiga yaitu Nashara, dan 
lebih banyak lagi disebut Nasrani dibangsakan kepada desa tempat Nabi Isa 
al-Masih dilahirkan, yaitu desa Nazaret (dalam bahasa lbrani) atau Nashirah 
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(dalam bahasa Arab). Ibnu Abbas pun menafsirkan demikian. Yang keempat 
Shabi'in kalau menurut asal arti kata maknanya, ialah orang yang keluar dari 
agamanya yang asal, dan masuk ke dalam agama lain, sama juga dengan arti 
asalnya ialah murtad. Maksud dari penafsiran Buya Hamka tentang Shabi‘in 
yaitu suatu kaum penganut agama, yang mana pada awalnya mereka 
menganut sebuah agama tertentu kemudian mereka keluar dari agama 
tersebut dan membuat suatu kepercayaan sendiri dengan membentuk agama 




Dalam ayat ini dikumpulkanlah keempat golongan ini menjadi satu. 
Bahwa mereka semuanya tidak merasa ketakutan dan duka cita asal saja 
mereka sudi beriman kepada Allah SWT dan Hari Akhirat. Lalu iman kepada 
Allah SWT dan Hari Akhirat itu diikuti oleh amal yang shalih. Dan keempat-
empat golongan itu akan mendapat ganjaran di sisi Tuhan mereka. 
Selain dari pada itu Thabathaba‘i dalam Tafsirnya menjelaskan 
bahwasanya di dalam ayat ini mengatakan bahwa Allah  SWT tidak 
memandang penting nama, seperti orang Beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nashrani ataupun orang-orang Shabi‘in. Manusia tidak dapat 
memperoleh pahala dari Allah, dan juga tidak dapat diselamatkan dari 
hukuman, semata-mata karena memberikan kepada diri sendiri sebutan-
sebutan yang bagus, sebagai contohnya, klaim mereka bahwa َلَبنُٕ۟ا نٍَ َْٚذُخَم ٱْنَجَُّت َٔ
 َٰٖ َش ََظَٰ  ْٔ ٌَ ًُْٕدا أَ  yang artinya : ―Tidak akan masuk surga kecuali dia إِلَّ َيٍ َكب
adalah seorang Yahudi ataupun seorang Nashrani‖. (QS.al-Baqarah: 111).  
Satu-satunya ukuran, satu-satunya standar untuk kemuliaan dan kebahagiaan 




Dalam sebuah hadits dijelaskan mengenai Yahudi, Nashrani dan 
Shabi‘in. Ibn Fadhdhal berkata, ―Aku bertanya kepada al-Ridha as mengapa 
―an-nashara‖( ٖانُظبس = kaum Kristiani) diberi nama itu, al-Ridha as 
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menjawab, ― Karena mereka adalah dari sebuah dusun yang bernama an-
Nashirah )انُبطشاة ( = Nazarath) di Syria. Hadis yang sama mengatakan bahwa 
―al-Yahud‖ ( انٕٛٓد = kaum Yahudi) mendapatkan nama ini, karena mereka 
adalah keturunan Yahuda, putra Ya'qub. Tahabathaba‘i dalam Tafsirnya 
mengatakan, Shabi‘in adalah suatu kaum; mereka ini bukan Zoroastrian dan 
juga bukan Yahudi, bukan Kristiani dan juga bukan Muslim, mereka 
menyembah bintang-gemintang dan planet-planet.
11
 
Penelitian ini menggunakan penafsiran dari dua tokoh yang berbeda 
yaitu Buya Hamka dan Thabathaba‘i, Meskipun kedua tokoh ini menafsirkan 
ayat tersebut dengan menjelaskan makna yang hampir sama, tetapi dapat 
dilihat dari pandangan kedua tokoh dalam menafsirkan makna Shabi‘in  yakni 
berbeda. Buya Hamka berpendapat bahwa kata Shabi‘in bermakna murtad, 
yaitu kelompok yang keluar dari agama asalnya kemudian membuat suatu 
keyakinan sendiri. Kemudian Thabathaba‘i menjelaskan makna Shabi‘in 
adalah suatu kaum, mereka ini bukan Zoroastrian dan juga bukan Yahudi, 
bukan Kristiani dan juga bukan Muslim, mereka menyembah bintang-
gemintang dan planet-planet.  Jadi, untuk mengetahui uraian lebih jelasnya 
penulis akan membahas pada bab selanjutnya
12
 
Selain itu, ada beberapa perbedaan dari kedua tokoh, yang mana Buya 
Hamka menafsirkan ayat cenderung bercorak adaby al-ijtima‟i, ia berupaya 
agar menafsirkan ayat dengan bahasa yang mudah dipahami semua golongan 
dan bukan hanya di tingkat akademisi atau ulama dengan panafsiran 
kontemporernya, selanjutnya penafsiran Buya Hamka juga dikenal dengan 
metode tafsir bi al-Iqtiran karena penafsirannya tidak hanya menggunakan al-
Qur‘an, hadis, pendapat sahabat dan tabi‘in yang biasa disebut dengan tafsir 
bil ma‟tsur, tetapi juga memberikan penjelasan secara ilmiah. 
Sedangkan penafsiran Thabathaba‘i dalam kitab Tafsir al-Mizan fi 
Tafsir al-Qur`an lebih dikenal dengan Tafsir al-Qur‟an bil Qur‟an yakni 
menafsirkan al-Qur‘an dengan menghubungan ayat al-Qur‘an yang berkaitan, 
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juga penafsirannya dikenal bercorak Syiah dan ada juga yang mengatakan 
bercorak falsafi tetapi penafsiran Thabathaba‘i banyak diterima di kalangan 
sunni karena mengutamakan penggunaan sumber bil ma‟tsur  sebagai sumber 
penafsirannya. Dalam menafsirkan al-Qur‘an beliau juga memaparkan 
pandangan pendapat para tokoh filosof mengenai ayat tersebut seperti yang 
sudah penulis kemukan dari pendapat al-Kindi mengenai kaum Shabi‘in. 
Perbedaan inilah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk 
meneliti lebih jauh tentang Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in menurut 
penafsiran Buya Hamka dan Thabathaba‘i .  
Sehubungan dengan latar belakang di atas, untuk memaparkan 
penjelasan yang lebih lanjut mengenai penafsiran dari kedua tokoh, maka 
penulis tertarik untuk meneliti sebuah penelitian yang berjudul “Mukmin, 
Yahudi, Nashrani dan Shabi’in dalam al-Qur’an (Studi Komparatif  
Penafsiran Buya Hamka dan Thabathaba’i.) 
 
B. Penegaan Istilah 
1. Al-Qur‘an : Kata al-Qur`an berasal dari kata “qara`a” yang berarti 
mengumpulkan, menggabungkan, dan membaca. Kata al-Qur‘an menurut 
bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam, salah satunya bacaan 
atau sesuatu yang harus dibaca, dipelajari.13 Adapun menurut istilah al-
Qur‘an adalah kalam Allah SWT yang bersifat mu‘jizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad melalui perantara Jibril dengan lafal dan 
maknanya dari Allah SWT, yang dinukilkan secara mutawatir, 
membacanya merupakan ibadah dimulai dari surah al-Fatihah diakhiri 
dengan surah an-Nas. 
2. Tafsir : Secara etimologi (bahasa), kata tafsir diambil dari kata fassara – 
yufassiru – tafsiran yang berarti keterangan atau uraian. 14  Sedangkan 
menurut terminology sebagaimana pendapat Abu Hayyan yang dikutip 
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oleh Manna‘ al-Qathan adalah ilmu yang membahas tentang cara 
pengucapan lafadz-lafadz al-Qur‘an, tentang petunjuk-petunjuk, hukum-
hukumya baik ketika berdiri sendiri maupun tersusun dan makna-makna 
yang mungkinkan baginya tersusun serta hal-hal yang melengkapinya.15 
3. Mukmin : kata kata mu‟min  ( يؤيٍ    ) terulang 11 kali  dalam al-
Qur‘an
.
 Kata mu‘min secara etimologi merupakan kalimah isim fa‘il dari 
taṣrifan amana, yu‟minu-imanan yang berarti mempercayai.
16
   
4. Yahudi : kemudian dimaksud dengan kata   )ْبدٔا(  adalah orang-orang 
Yahudi atau yang beragama Yahudi. Mereka dalam bahasa Arab disebut 
 yang berarti ―kembali‖ yakni bertaubat. Mereka dinamai demikian) ٕٚٓد ( 
karena mereka bertaubat dari penyembahan anak sapi.
17
 
5. Nashrani : Kemudian Nashara, dan lebih banyak lagi disebut Nasrani. 
Dibangsakan kepada desa tempat Nabi Isa al-Masih dilahirkan, yaitu 
Desa Nazaret (dalam bahasa lbrani) atau Nashirah (dalam bahasa Arab). 
6. Shabi‘in : )ٍٛانظببئ) diambil dari kata   )طبب( Shaba‘ yang berarti muncul 
dan nampak. Ada juga yang memahaminya terambil dari kata  )سببء( 
saba‘ suatu daerah di Yaman di mana Ratu Bilqis pernah berkuasa dan 




C. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang di atas, ada beberapa hal yang dikaji 
dalam penelitian ini agar pembahasan tidak keluar dari topik tersebut, 
diantaranya: 
1. Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an Surah al-
Baqarah ayat 62 
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2. Pendapat Buya Hamka dan Thabathaba‘i mengenai Mukmin, Yahudi, 
Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an 
3. Perbedaan dan persamaan penafsiran Buya Hamka dan Thabathaba‘i 
mengenai Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an. 
4. Analisis al-Qur‘an surah al-Baqarah ayat 62 serta relevansinya  dengan 
kehidupan modern. 
5. Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qura‘an dan 
Pluralitas Agama 
D. Batasan  Masalah 
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah maka penting menurut 
penulis untuk memberikan batasan masalah dalam menentukan aspek-aspek 
tertentu dari masalah yang akan diteliti agar tidak menyimpang dari 
pembahasan yakni Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an 
surah al-Baqarah ayat 62 menurut penafsiran Buya Hamka dan Thabathaba‘i . 
E. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah penelitian merupakan serangkaian pertanyaan yang 
dijadikan dasar pijakan pagi peneliti untuk menentukan berbagai desain dan 
strategi penelitiaanya. Adapun rumusan masalah dari latar belakang ini adalah 
sebagai berikut :   
1. Bagaimanana pengertian Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in 
menurut penafsiran Buya Hamka dan Thabathaba‘i dalam al-Qur‘an 
Surah al-Baqarah ayat  62 ? 
2. Bagaimana penafsiran al-Qur‘an Surah al-baqarah ayat 62 serta 
relevansinya dalam kehidupan modern? 
3. Bagaimana perbedaan dan persamaan  penafsiran Buya Hamka dan 
Thabathaba‘i mengenai Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabiin 







F. Tujuan dan Manfaat  Penelitian. 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian harus konsisten dengan rumusan judul, rumusan 
masalah dan hipotesis (jika ada). Tujuan penelitian harus dapat menjawab 
mengapa penelitian tersebut dilaksanakan.
19
 
1. Untuk mengetahui Bagaimanana Pengertian Mukmin, Yahudi, 
Nashrani dan Shabi‘in menurut Penafsiran Buya Hamka dan 
Thabathaba‘i dalam al-Qur‘an Surah al-Baqarah ayat  62. 
2. Untuk mengetahui penafsiran al-Qur‘an Surah al-baqarah ayat 62 
serta relevansinya dalam kehidupan modern. 
3. Untuk mengetahui Bagaimana perbedaan dan persamaan  
penafsiran Buya Hamka dan Thabathaba‘i mengenai Mukmin, 
Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an Surah al-Baqarah 
ayat 62. 
b. Manfaat  Penelitian. 
Penelitian ini mempunyai 2 (dua) manfaat, yaitu: 
a. Akademis 
1. Penelitian ini sebagai kontribusi untuk memperkaya khazanah dan 
pengembangan keilmuan dalam Islam terutama kajian Tafsir. 
2. Penelitian ini juga sebagai sumbangan penulis dalam 
perkembangan wawasan kelimuan dan meningkatkan daya 
pemikiran penulis. 
3. Penelitian ini berguna bagi penulis dalam memenuhi persyaratan 
akademis guna menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Strata 1 
di Jurusan Ilmu al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN 
SUSKA RIAU. 
b. Praktis 
Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan dan 
pemahaman penulis khususnya dan pembaca umumnya mengenai 
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Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an serta 
literatur-literatur yang berhubungan dengan judul penelitian. 
 
G. Sistematika Penulisan. 
Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang 
jelas tentang isi penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penelitian 
sebagai berikut:  
BAB I :  Merupakan bab pendahuluan, yang berisikan latar belakang 
masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  sistematika 
penulisan.  
BAB II : Merupakan tinjauan pustaka yang berisikan landasan teori dan 
tinjauan  kepustakaan. Landasan teori berisi penjelasan yang 
membahas tinjauan umum mengenai Mukmin, Yahudi, Nashrani 
dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an kemudian dalam bab ini dibahas juga 
mengenai biografi Buya Hamka dan Thabathaba‘i yang meliputi, 
riwayat hidup, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan, karya, 
sejarah Tafsir dari kedua mufassir tersebut. Bab ini bertujuan untuk 
mengetahui biografi dan latar belakang kehidupan mufassir yang 
diteliti oleh penulis. Tinjauan kepustakaan yang terdiri dari jurnal, 
skripsi, tesis dan disertasi yang sebelumnya sudah pernah mengkaji 
masalah ini.  
BAB III : Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian,  
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik 
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan 
dalam mengumpulkan data, serta teknik analisa data, yaitu tahap 
dan cara analisis yang dilakukan dalam suatu penelitian. Dimana 
dalam  bab ini dibahas mengenai biografi Buya Hamka dan 





riwayat pekerjaan, karya, sejarah tafsir dari kedua mufassir 
tersebut. Bab ini bertujuan untuk mengetahui biografi dan latar 
belakang kehidupan mufassir yang diteliti oleh penulis. 
BAB IV : Berisikan penyajian dan analisa data. Pada bab ini data dan 
analisisnya akan disatukan dalam bab ini,  setiap data yang 
ditemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing masing. 
serta dalam bab ini dibahas juga analisis pendapat kedua tokoh 
mengenai Mukmin, Yahudi, Nashrani Dan Shabi‘in dalam al-
Qur‘an serta relevansinya dalam kehidupan modern serta 
perbedaan dan persamaan pendapat kedua tokoh mengenai 
pembahasan tersebut  
BAB V : Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini 
penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis 
memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan 






A. Kajian Teori 
1. Pengertia Mukmin,Yahudi, Nashrani dan Shabi’in  
a. Pengertian Mukmin 
kata Mukmin  ( يؤيٍ    ) terulang 11 kali  dalam al-Qur‘an dan 
terletak  di sembilan surat yakni, at-Taubah ayat 10. al-Baqarah ayat 
221, al-Anbiya ayat 94, Taha ayat 112. at-Thaghabun ayat 2, Ghafir 




Kata Mukmin secara etimologi merupakan kalimah isim fa‘il 
dari taṣrifan amana, yu‟minu-imanan yang berarti mempercayai. 
21
 
Sedangkan secata terminologi menurut pakar bahasa al-Qur‘an 
Ragib al-Asyfihani memberikan penjelasan bahwa , kata mu‘min 
berarti نجُبٌ, ٔ لٕل ببنسبٌ, ٔ عًم ببلكبٌ.بحظذٚك ب  "taṣdiq bil Janan, wa 
qoulun bil lisan, wa amalun bil arkan" dalam literatur lain disebutkan 
dengan  taṣḍiq bil qalbi, wa"  بنجٕاسحمهب, ٔلٕل ببنسبٌ, ٔعًم بحظذٚك ببن
qoulun bil lisan, wa „amalun bil jawariḥi", yaitu membenarkan dalam 




Dengan demikian, pengertian Iman kepada Allah adalah 
membenarkan dengan hati bahwa Allah itu benar-benar ada dengan 
segala sifat keagungan dan kesempurnaan-Nya, kemudian pengakuan 
itu diikrarkan dengan lisan, serta dibuktikan dengan amal perbuatan 
secara nyata. Jadi, seseorang dapat dikatakan sebagai mukmin (orang 
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yang beriman) sempurna apabila memenuhi ketiga unsur keimanan di 
atas. Apabila seseorang mengakui dalam hatinya tentang keberadaan 
Allah, tetapi tidak diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan 
amal perbuatan, maka orang tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 
Mukmin yang sempurna. Sebab, ketiga unsur keimanan tersebut 




 Allah SWT berfirman:  
                     
                 
                
                     
        
―Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka 
yang jika disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal, (yaitu) orang-
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rizki yang kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya.‖ (al-Anfal: 2-4) 
Keimanan memiliki satu ciri yang sangat khas, yaitu dinamis. 
Yang mayoritas ulama memandang keimanan beriringan dengan amal 
sholeh, sehingga mereka menganggap keimanan akan bertambah 
dengan bertambahnya amal sholeh.  
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Sedangkan dalam Islam sendiri jika membahas mengenai Iman 
tidak akan terlepas dari adanya rukun Iman yang enam, yaitu:  
1. Iman kepada Allah 
2. Iman kepada Rasul-Nya 
3. Iman kepada Malaikat-Nya 
4. Iman kepada kitab-Nya 
5. Iman kepada Hari Akhir 
6. Iman kepada Qadha dan Qodhar 
Demikianlah kriteria amalan hati dari pribadi yang beriman, 
yang jika telah tertanam dalam hati seorang Mukmin enam keimanan 
itu maka akan secara otomatis tercermin dalam prilakunya sehari-hari 
yang sinergi dengan kriteria keimanan terhadap enam poin di atas.
24
 
Ketika Iman telah mencapai taraf yang diinginkan maka akan 
dirasakan oleh pemiliknya suatu manisnya Iman, sebagaimana hadist 
Nabi Muhammad SAW 
 ِّٗ ٍِ انَُّبِ ٍَس َع ٍْ أَ ةَ  -طهٗ للا عهّٛ ٔسهى  -َع َٔ َجَذ َدالَ َٔ  ِّ ٍَّ فِٛ ٍْ ُك لَبَل راَلٌَد َي
 ُ ْشَء لَ ُِٚذبُّّ ًَ ٌْ ُِٚذبَّ اْن أَ َٔ ب ،  ًَ اُْ َٕ ب ِس ًَّ ِّ ِي ْٛ َسُسٕنُُّ أََدبَّ إِنَ َٔ  ُ ٌَ للاَّ ٌْ َُٚكٕ ٌِ أَ ب ًَ اإِلٚ
ٌْ ُْٚمَزَف فِٗ انَُّبسِ  ب َْٚكَشُِ أَ ًَ ٌْ َُٚعَٕد فِٗ اْنُكْفِش َك ٌْ َْٚكَشَِ أَ أَ َٔ  ، ِ إِلَّ هلِلَّ
25 
 Yang artinya: Dari Anas, dari Nabi SAW beliau bersabda: 
“Tiga perkara yang apabila terdapat dalam diri seseorang, maka ia 
akan merasakan manisnya Iman: Menjadikan Allah SWT dan Rosul-
Nya lebih dicintainya melebihi dari selain keduanya, mencintai 
seseorang yang tidak dicintainya melainkan karena Allah SWT, 
membenci dirinya kembali kepada kekufuran sebagaimana bencinya 
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b. Pengertian Yahudi 
Kata Hadu terulang sebanyak 10 kali dalam al-Qur‘an,  kata 
hadu yang diiringi dengan istilah alladzina hadu terdapat pada tujuh 
surah yakni pada surah al-Baqarah ayat 62, al-Maidah ayat 41, 44 dan 
68, al-Hajj ayat 17, an-Nisa ayat 46 dan 160, al-An‘am ayat 146 serta 
an-Nahl ayat 118 dan al-Jumu‘ah ayat 6. 
27
 
Kata yahud (َٕٚٓد) berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf ha‘, waw dan dal , yang  berarti kembali. Dari akar kata itu 
terbentuk kata hada - yahudu – haudan ( ًدا -َٕٚٓد-ْبَدَ  ْٕ َْ  ). 
28
 Ada juga 
yang mengatakan kata Yahudi berasal dari kata hawadah, artinya 
kasih sayang atau tawahhud yang berarti taubat. Seperti ucapan musa 
-Sesungguhnya kami kembali kepada-Mu. "(QS. Al"   اَب ْذَب انٛك
A'raf:165), maksudnya ialah "Kami bertaubat." Kemungkinan mereka 
disebut demikian pada awal mulanya karena taubat mereka dan 
kecintaan sebagian mereka pada sebagian lainnya.
29
 
Ada juga yang mengatakan bahwa al-Yahud adalah orang-orang 
Yahudi atau yang beragama Yahudi. Mereka dinamai demikian karena 
mereka bertaubat dari penyembahan anak sapi. Sebagaimana kita 
ketahui, nama Yahudi itu dibangsakan atau diambil dari nama 
Yahuda, yaitu anak tertua atau anak kedua dari Nabi Ya‘qub. 
30
 
Al-Ashfahani berpendapat bahwa kata al-Yahud seperti kata al-
haud memiliki arti ar-ruju‟u bir rifqi (kembali dengan pelan).  
Sedangkan menurut A‘rabi kata hadu memiliki arti kembali dari 
kejahatan menuju kebaikan atau kembali dari kebaikan menuju 
kejahatan. Sehingga kata hadu dalam pemaknaannya bisa diartikan 
sebagai tobat/kembali ( taba ).
31
 
                                                             
27
 M. Fu‘ad ‗Abdul Baqi, al - Mu‟jam , hlm. 104. 
28
 M.Quraish Shihab, Ensklopedia al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm, 1092. 
29
 Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir,  
Jilid 1, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2004),  hlm. 148. 
30
 Ade Jamarudin, Kaum Shabiin dalam al-Qur‟an, Rausyan Fikr, Vol. 14 No. 1 Juni 2018: 
131-156, hlm. 74. 
31




Akan tetapi, keberagaman arti itu tidak sampai meninggalkan 
arti asalnya yang tetap melekat meskipun kata tersebut digunakan 
dalam konteks al-Qur‘an maupun di luar konteks al-Qur‘an. Seperti 
kata al-Yahud  yang memiliki arti Yahudi, dalam konteks al-Qur‘an 
gambaran yang di tunjukkan mayoritas bernada negatif dan kecaman 
karena hal itu merupakan suatu pengharapan kepada Yahudi untuk 
kembali kejalan Allah SWT, karena Yahudi dalam sejarahnya pernah 
menjadi hamba yang terpilih.
32
  
Para penganut agama Yahudi yakin bahwa Tuhan sebagai 
pemberi Hukuman. Mereka percaya bahwa Tuhan telah memberi 
ajaran kepada penganut agama Yahudi, berupa aturan-aturan perilaku 
spiritual, ritual, sosial, moral dan sebagainya. Berkaitan dengan ajaran 
moral agama Yahudi sebagaimana tercantum secara eksplisit dalam 
Taurat sebanyak 613 perintah Tuhan terdiri dari 248 kewajiban 
pelaksanaan dan 365 perintah larangan. Secara singkat terangkum 
dalam sepuluh perintah Tuhan yaitu, pertama, Akulah Yahweh 
Tuhanmu. kedua, Jangan ada Tuhan lain padamu di hadapan-Ku, 
jangan membuat patung. ketiga, Jangan menyebut nama Tuhan 
dengan sembarangan. Keempat, Ingatlah kekudusan hari Sabbath. 
Kelima,  Hormatilah ayahmu dan ibumu. Keenam,  Jangan 
membunuh. Ketujuh, Jangan berzina. Kedelapan, Jangan mencuri. 
Kesembilan, Jangan mengucapkan saksi dusta dan yang kesepuluh 
Jangan menginginkan rumah (harta, istri/suami, milik) sesamamu.
33
 
Gagasan-gagasan keagamaan dalam agama Yahudi termuat 
dalam beberapa jenis, terutama dalam teks kitab suci, walaupun 
terdapat pula dalam pemikiran filosof dan mistik Kabalah. Kitab Suci 
itu merupakan teks-teks yang berisi gagasan ide dan peraturan yang 
berkaitan dengan agama. Dalam agama Yahudi terdapat teks-teks 
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yang dijadikan pedoman beragama di antaranya: Tanakh, Talmud 
Midrash, Halakhah dan Aggadah. 
34
 
Tanakh dalam bahasa Inggris disebut Hebrew Bible (Bibel 
Yahudi). Tanakh ini merupakan akronim dari Torah (Taurat), Taurat 
diyakini penganut Yahudi sebagai ajaran yang diterima Musa 
langsung dari Tuhan/ Yahweh di Gunung Sinai. Kitab ini berisi aturan 
ketuhanan menyangkut perilaku, cerita sejarah dunia, umat manusia 
dan asal usul orang Israel.
35
 
Talmud merupakan tradisi lisan yang sangat berwenang dalam 
agama Yahudi dihimpun dalam dua kumpulan yaitu Mishnah dan 
Gemara. Mishnah itu terkumpul dan ditulis sekitar tahun 200 M. Ia 
terkumpul dalam enam kitab atau perintah yang memuat  kebijakan 
guru yang mengajarkan bagaimana Taurat seharusnya dijalankan 
untuk perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 
Midrash merupakan kumpulan penjelasan-penjelasan kuno terhadap 
semua. bagi bibel Istilah Midrash dari akar yang sama dari bahasa 
Arab yaitu ―darasa‖ artinya ―belajar‖. 
36
 
Terdapat dua Istilah yang berkaitan dengan teks ajaran agama 
Yahudi yaitu Halakhah dan Aggadah. Istilah ini mirip dengan istilah 
syari‟ah dalam agama Islam yang berarti ―jalan menuju sumber.‖ 
Istilah aggadah digunakan untuk menyusun materi yang non-legal, 
seperti legenda, aphorisme dan kisah moral, disikusi dan debat 
theologi, syair, cerita rakyat, nasihat medis dan informasi lainnya
37
 
Adapun beberapa bentuk ritual keagamaan dalam agama 
Yahudi, baik yang berbentuk personal maupun kolektif. Bentuk ritual 
individu di antaranya: berdoa (bahasa Hebrew; terpillah, bahasa 
Arabic, Selota) dan Tzedakah. Bentuk ritual kolektif di antaranya doa 




 Ilim Abdul Halim,  Agama Yahudi Sebagai Fakta Sejarah dan Sosial Keagamaan,  








komunal, dan membaca gulungan Taurat. Doa-doa tersebut dilakukan 
baik di Sinagog maupun di rumah. Waktu yang digunakan untuk 
aktivitas berdoa dilakukan pada setiap hari dan perayaan tertentu. 
Banyak perayaan sebagai ritual keagamaan dalam agama Yahudi yang 
dilakukan pada saat-saat tertentu, diantaranya: Sabath, Berith, Bat 
Mitzvah, Pernikahan, Kematian, Rosh Hashanah, Yom Kippur, 
Sukkot, Pesach, Havuot, Hanukkah, Purim Dan  Tishahav.
38
 
Perilaku individu yang berkaitan dengan nilai-nilai ketuhanan 
adalah Tzedakah yang berarti pemberian harta kepada yang berhak 
menerimanya sebagai kewajiban beragama. Hebrew Bibel 
menegaskan untuk memberi makan kepada yang lapar, memberi 
pakaian kepada yang telanjang, menjaga anak yatim, janda dan orang 
miskin sebagai sifat ketuhanan (Kitab Ulangan 10:17-18).
39
 
c. Pengertian Nashrani 
Melihat aspek historis nenek moyang agama Nashrani yang 
biasa dikenal dengan sebutan agama Kristen adalah agama yang 
diwahyukan serangkaian dengan agama Yahudi dan berkaitan dengan 
agama Islam yakni dari Nabi Ibrahim (Abraham). Bila agama ini 
disebut sebagai agama Kristen, mengandung arti orang-orang yang 
telah dibaptiskan dengan perminyakan suci. Dengan pembaptisan 
tersebut orang telah diakui sah sebagai pengikut Kristus.
40
 
Kata Kristen berasal dari kata Christos dalam bahasa Yunani, 
lalu berubah menjadi Christus dalam bahasa latin. Christos ini 
terjemahan dari bahasa Ibrani Masiah, yang kemudian lebih dikenal 
oleh kalangan Kristen dengan sebutan Mesiah. Sedangkan al-Qur‘an 
menyebutnya al-Masih artinya ―yang diurapi atau yang diminyaki‖ 
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dengan minyak wangi dalam suatu upacara keagamaan ( pembaptisan 
yang telah disebut tadi ).
41
 
Kemudian dalam al-Qur‘an agama Kristen ini disebut dengan  
Nashara, dan lebih banyak lagi disebut Nasrani. Isthilah Nashara 
disebut sebanyak 14 kali dalam al-Qur‘an yang tersebar dalam empat 
surat, yaitu. al-Baqarah ayat 62, 111. 113, 120, 135, dan 140, al-
Maidah ayat 14, 18, 51. 69, dan 82, at-Taubah ayat 30, dan al-Hajj 
ayat 13 dan 82. Dari beberapa kali penyebutan tersebut, baik istilah 
Nasrani maupun Nashara hampir selalu disebutkan secara bersamaan 
dan berurutan dengan istilah Yahudi, kecuali dalam dua ayat, yaitu al-




Nashrani Dibangsakan kepada Desa tempat Nabi Isa al-masih 
dilahirkan, yaitu desa Nazaret (dalam bahasa lbrani) atau Nashirah 
(dalam bahasa Arab). Menurut riwayat lbnu Jarir, Qatadah 
berpendapat bahwa Nasrani itu memang diambil dari nama desa 
Nashirah. Ibnu Abbas pun mentafsirkan demikian. 
43
 di Beit Lahemlah  
Isa as dibesarkan dan mendapat gelar yasu‘ dan dari sinilah pengikut-
pengikut beliau dinamai Nashara yang merupakan bentuk jama‘ dari 
Nashri atau Nashiri. 
44
. 
َْظشً  bentuk jamak dari kata انََُّظبَسٖ , Dan bagi wanitanya disebut 
َْظَشةُ  , seorang penyair mengatakan  َُْظَشَتُ نَْى حَْذُِف  yang berarti 




Nabi Isa as diwajibkan kepada Bani Israil untuk mengikutinya 
serta tunduk kepadanya. Para sahabat dan pemeluk agama yang 
dibawa Isa itu disebut Nasrani. Disebut demikian karena mereka 
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saling mendukung di antara mereka.mereka juga disebut Anshar, 
sebagaimana dikatakan Isa as melalui Firman Allah SWT :  ْْٓ٘ ََْظبِس ٍْ اَ َي
 ِ
ََْظبُس للّاَٰ ٍُ اَ َْذ  ٌَ ْٕ اِسُّٚ َٕ ِ ۗ لَبَل اْنَذ
 Siapakah yang akan menjadi――  اِنَٗ للّاَٰ
penolong untuk (menegakkan agama) Allah?‖ Para Hawariyyun 




d. Pengertian Shabi‘in 
Shabi‘in ( ٍٛانظببئ) yaitu orang-orang keluar dari suatu agama 
dan masuk ke dalam agarna yang lain. Kata tersebut berakar pada sh-
b-a (طبب) yang berarti keluar.
47
 Ada juga yang mengatakan bahwa 
kata )طبب( Shaba‘ berarti muncul dan nampak. Misalnya melukiskan 
bintang yang muncul. Dari sinilah ada yang memahami istilah Al-
Qur‘an ini dalam arti penyembah bintang. Ada juga yang 
memahaminya terambil dari kata  )سببء( saba‘ suatu daerah di Yaman 
dimana Ratu Bilqis pernah berkuasa dan penduduknya menyembah 
matahari dan bintang. Ada lagi yang berpendapat bahwa kata ini 
adalah kata lama dari  bahasa Arab yang digunakan oleh penduduk 
Mesopotomia di Irak. Al-Ashfahani mengatakan Shabi'in adalah para 
penganut agama Nabi Nuh, sementara yang lain mengatakan bahwa 
istilah tersebut digunakan untuk setiap orang yang keluar dari suatu 
agama dan masuk ke agama lain.
48
  
Dalam al-Qur‘an kata Shabi‘in ditemukan 3 kali, di dalam tiga 
surah dan digunakan dengan berbagai macarn pengertian, yaitu pada 
surah al-Baqarah ayat 62, al-Maidah 69, al-Hajj ayat 17. Di dalam 
surah al-Baqarah ayat 62 kata tersebut digunakan untuk merujuk pada 
orang yang baru memulai beriman kepada ajaran agama yang dibawa 
Nabi Muhammad SAW. Sementara itu sebagian ulama mengatakan 
bahwa kata tersebut merujuk kepada orang yang hendak percaya 
kepada Nabi Muhammad SAW dan sebelumnya ia beriman kepada 
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Allah SWT. dan kepada kitab-kitab terdahulu. Mereka berbuat 
demikian karena merasa imannya belum sempurna.
49
 
Shabi‘in adalah orang yang keluar dari agamanya yang asal, dan 
masuk ke dalam agama lain, sama juga dengan arti asalnya ialah 
murtad. Sebab itu ketika Nabi Muhammad mencela agama nenek 
moyangnya yang menyembah berhala, lalu menegakkan agama 
Tauhid oleh orang Quraisy, Nabi Muhammad dituduh sebagai Shabi‘ 
dari agama nenek moyangnya. Menurut riwayat lain dari ahli-ahli 
Tafsir, golongan Shabi‘in itu memanglah satu golongan dari orang-
orang yang pada mulanya memeluk agama Nasrani, kemudian keluar 
dan mendirikan agama lain. 
50
 
Oleh karena itu, orang-orang musyrik mengejek orang yang 
berserah diri dengan sebutan Shabi 'i. Artinya, ia berada di luar semua 
agama yang ada di muka bumi pada saat itu. Dan sebagian ulama 
lainnya mengatakan, shabi 'in adalah mereka yang tidak sampai 
kepadanya dakwah seorang nabi.
51
 
Dalam Tafsirnya Thabathaba‘i menjelaskan Shabii adalah suatu 
kaum, mereka ini bukan Zoroastrian dan juga bukan Yahudi, bukan 
Kristiani dan juga bukan Muslim, mereka menyembah bintang-
gemintang dan planet-planet. Beliau juga mengatakan ini adalah 
penyembah berhala jenis khusus, mereka menyembah berhala-berhala, 





1. Biografi Buya Hamka dan Thabathaba’i 
a. Riawayat Hidup Buya Hamka 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah (selanjutnya ditulis 
HAMKA) adalah putra seorang ulama besar Syekh Abdul Karim 
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Amrullah atau yang sering disebut Haji Rosul. Haji Rosul adalah 
pelopor dari Gerakan Islam ―Kaum Muda‖ di Minang kabau yang 
memulai gerakannya pada tahun 1908. Kelahiran dan kehidupan 
masa kecilnya sangat dipengaruhi oleh beberapa variabel 
lingkungan sosial. Pertama adalah peran sosial dan harapan-
harapan ayahnya terhadap Buya Hamka. Kedua, kampung tempat 
dia dilahirkan. Ketiga, asimilasi adat Islam yang mempengaruhi 
masyarakat sekitarnya. Buya Hamka dibesarkan dalam lingkungan 
ulama, maka tidak heran apabila Haji Rosul menginginkan anaknya 




Buya Hamka dilahirkan di Tanah Sirah desa Sungai Batang 
di tepi Danau Maninjau (Sumatra Barat) tepatnya pada tanggal 16 
Februari 1908 M atau 14 Muharram 1326 H. Ia wafat pada tanggal 
24 Juli 1981 di Jakarta. Belakangan ia diberikan gelar Buya yaitu 
panggilan untuk orang Minangkabau yang berasal dari kata abi, 




Perhatian yang besar terhadap sejarah dimulai oleh Buya 
Hamka sewaktu ia bersekolah di Sumatera Thawalib dan Parabek. 
Sewaktu bersekolah di Sumatera Thawalib ia hanya menyukai dua 
mata pelajaran saja, yaitu syair-syair Arab dan Sejarah. Kehadiran 
Balai Pustaka dan Pustaka Zainaro di Minang kabau sangat 
membantu Hamka untuk memenuhi keinginannya dalam membaca 
buku-buku sejarah berbahasa Melayu. Kepulangan Hamka dari 
Mekkah tahun 1928 menjadikan ia lebih memahami bahasa Arab 
dari pada sebelumnya, sehingga ia mampu membaca sejarah Islam 
tidak dari bahasa Melayu saja. Ia mengungkapkan bahwa 
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ketertarikannya tidak pernah berubah, dan buku-buku sejarah juga 
yang banyak menarik hati.
55
 
Untuk pendidikan formal, Buya Hamka hanya duduk di 
bangku Sekolah Rakyat kurang lebih dua tahun. Meski pendidikan 
formal Hamka hanya dua tahun, tapi pijakan yang kuat terhadap 
ilmu-ilmu agama yang diajarkan langsung oleh ayahnya 
menjadikan ia kelak menjadi seseorang yang mampu menyerap 
berbagai bidang keilmuan. Di samping itu rasa ingin tahu serta 
haus akan ilmu merupakan satu bagian penting yang tidak bisa 
dipisahkan dari kemultitalentaan Hamka di kemudian hari. Hamka 
memulai bacaannya dari buku agama Islam, sejarah, sosial, politik, 
dan roman. Ketika berumur 13-14 tahun ia telah membaca buku-
buku pemikiran Djamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, 
HOS Tjokroaminoto, KH. Mas Mansyur, dan lain-lain. 
Rasa keingintahuan yang tinggi dalam diri Hamka kelak akan 
membawanya menuju titik yang cukup kontroversial. 
Kepandaiannya dalam membawakan berbagai kajian-kajian 
keislaman di depan publik telah membuat ia dikenal sebagai ulama 
yang memiliki banyak pendengar. Namun, ketertarikan Hamka 
yang besar terhadap sastra menimbulkan berbagai polemik 
mengenai dirinya.  
Kisah perjalanan kehidupan Hamka menjadikan ia tertarik 
dengan hampir semua disiplin ilmu keislaman. Sejarah menjadi 
salah satu topik yang sangat ia senangi. Pada tulisan-tulisan 
sejarahnya ia memasukkan nilai-nilai filsafat di dalamnya. Selain 
itu dalam menuliskan karya-karya sejarah, ia lebih cenderung 
untuk melakukan periodesasi berdasarkan kepada waktu dari pada 
tempat. Hamka menghembuskan napas terakhirnya pada hari 
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b. Karya-karya Buya Hamka. 
Hamka adalah seorang pemikir bebas yang memiliki banyak 
karya. Ia memiliki lebih dari seratus buku dalam berbagai bidang, 
di antaranya: sejarah dan biografi, adat Minang kabau, politik, 
doktrin Islam, sastra, etika tasawuf dan tafsir. Hamka memiliki 
pandangan hidup bahwa seseorang itu harus berpikir bebas. 
Pandangan hidup seperti ini menjadikan ia ingin terus mencari 
ilmu dan tidak mau berhenti sebelum bertemu dengan hakikat dari 
ilmu itu. Menurutnya taraf kemajuan fikiran manusia itu 
bersangkutan pula dengan kecerdasan pribadi seseorang.
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Bermodalkan dengan prinsip hidup berfikir bebas 
mengantarkan Buya Hamka untuk memiliki karya dalam berbagai 
bidang. Karya-karya Buya Hamka yang termasuk ke dalam kajian 
sejarah adalah sebagai berikut:  
1. Sejarah Umat Islam   
Buku Sejarah Umat Islam ini dapat dikatakan sebagai 
karya besar Hamka dalam bidang sejarah. Buku ini berjumlah 
sebanyak empat jilid dengan jilid 1 ditebitkan tahun 1950, jilid 




2. Lembaga Budi (1983). 
Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri dari XI bab. 
Pembicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab-sebab budi 
menjadi rusak,   penyakit   budi,   budi   orang   yang   
memegang pemerintahan, budi mulia yang seyogyanya dimiliki 
oleh seorang raja (penguasa),  buku ini juga berisi tentang 
pemikiran Hamka terhadap pendidikan Islam 
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3. Falsafah Hidup (1950). 
Buku ini terdiri atas IX bab. Ia memulai buku ini dengan 
pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab 
berikutnya,  dijelaskan  pula  tentang  ilmu  dan  akal  dalam 
berbagai  aspek dan  dimensinya 
4. Lembaga  Hidup  (1962).   
Dalam  bukunya  ini,  ia  mengembangkan pemikirannya  
dalam  XII  bab.  Buku  ini  berisi  tentang  berbagai kewajiban 
manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara sosial, hak 
atas harta benda, kewajiban dalam pandangan seorang muslim, 
kewajiban dalam keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam 
dan politik, al-Qur‘an  untuk  zaman modern,  dan  tulisan  ini  
ditutup dengan memaparkan sosok nabi Muhammad. Selain 
lembaga budi dan falsafah hidup, buku ini juga berisi tentang 
pendidikan secara tersirat. 
5. Pelajaran Agama Islam (1952).  
Buku ini terbagi dalam IX bab. Pembahasannya  
meliputi;  manusia  dan  agama,  dari  sudut  mana mencari 
Tuhan, dan rukun iman. 
6. Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan 
Kaum Agama di Sumatera (1958).  
Buku ini berisi tentang kepribadian dan sepak  terjang 




7. Tafsir Al-Azhar Juz 1-30.  
Tafsir al-Azhar merupakan karyanya yang paling 
monumental. Kitab ini mulai ditulis pada tahun 1962 M. 
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Sebagian besar  isi tafsir  ini  diselesaikan  di  dalam  penjara,  
yaitu  ketika  ia menjadi  tahanan antara  tahun 1964-1967 M
60
 
Sebagai pendidik, Buya Hamka telah mampu 
menunjukan bukti meyakinkan akan keberhasilannya. 
Walaupun tidak menjadi pendidik dalam arti guru profesional, 
ia memancarkan secara keseluruhan sikap mendidik sepanjang 
hidupnya, melalui mengajar langsung atau melalui tulisan-
tulisannya.   
c. Latar Belakang Tafsir al-Azhar 
Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir al-Azhar yakni Tafsir 
Buya Hamka, dinamakan al-Azhar karena serupa dengan nama 
masjid yang didirikan di tanah halamannya, Kebayoran Baru. 
Nama ini diilhamkan oleh Syaikh Mahmud Syalthuth dengan 
harapan agar benih keilmuan dan pengaruh intelektual tumbuh di 
Indonesia. Buya Hamka awalnya mengenalkan Tafsirnya tersebut 




Penafsiran Buya Hamka dimulai dari Surah al-Kahfi, Juz 
XV. Tafsir ini menemui sentuhan pertamanya dari penjelasan yang 
disampaikan di Masjid al-Azhar. Catatan yang ditulis sejak 1959 
ini telah dipublikasikan dalam majalah tengah bulanan yang 
bernama ‗Gema Islam‘ yang terbit pertamanya pada 15 Januari 
1962  sebagai pengganti majalah Panji Masyarakat yang dibredel 
oleh Sukarno di tahun 1960. Pada Senin, 12 Rabi‘ul Awwal 
1383/27 Januari 1964, Buya Hamka ditangkap penguasa Orde 
Lama dengan tuduhan berkhianat terhadap tanah airnya sendiri dan 
dipenjara selama 2 tahun 7 bulan (27 Januari 1964 - 21 Januari 
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1967). Di sinilah Buya Hamka memanfaatkan waktunya untuk 
menulis dan menyempurnakan Tafsir 30 juznya. 
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Dengan keinsyafan dan rasa syukur yang tinggi, ia 
menyatakan penghargaannya terhadap berbagai dukungan yang 
telah diberikan padanya dari para ulama, para utusan dari Aceh, 
Sumatera Timur, Palembang, ulama dari Mesir, ulama di al-Azhar, 
Syaikh Muhammad al-Ghazali, Syaikh Ahmad Sharbasi dari 
Makassar, Banjarmasin, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat dan 




Tafsir ini menjelaskan latar hidup penafsirnya secara lugas. 
Ia menzahirkan watak masyarakat dan sosial budaya yang terjadi 
saat itu. Selama 20 tahun, tulisannya mampu merekam kehidupan 
dan sejarah sosio-politik umat yang getir dan menampakkan cita-
citanya untuk mengangkat pentingnya dakwah di Nusantara. 
Penahanan atas dirinya malah memperkuat iltizam dan tekad 
perjuangannya serta mampu mencetuskan semangat dan kekuatan 
baru terhadap pemikiran dan pandangan hidupnya. Sebab selama 
dalam tahanan itu, selain dari mengerjakan tafsir ini di waktu 
siang, di malam hari mendapat kesempatan sangat luas buat 
beribadat kepada Tuhan dan tahajjud serta munajat lepas tengah 
malam, adalah obat yang paling mujarab pengobat muram dan 
kesepian di waktu segala jalan hubungan di bumi ditutup orang, 
hubungan ke langit lapang terluang.‖ 
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Tafsir al-Azhar ditulis berasaskan pandangan dan kerangka 
manhaj yang jelas dengan merujuk pada kaedah Bahasa Arab, 
Tafsiran Salaf, Asbab al-Nuzul, Nasikh-Mansukh, Ilmu Hadis, 
Ilmu Fiqh dan sebagainya. Ia turut menzahirkan kekuatan dan 
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ijtihad dalam membandingkan dan menganalisis pemikiran 
madzhab. 
Tafsir ini merupakan pencapaian dan sumbangan terbesar 
Buya Hamka dalam membangun pemikiran dan mengangkat tradisi 
ilmu yang melahirkan sejarah penting dalam penulisan Tafsir di 
Nusantara. Adapun tujuan terpenting dalam penulisan Tafsir al-
Azhar adalah untuk memperkuat dan memperkukuh hujjah para 




2. Riwayat Thabathaba’i 
Thabathaba'i merupakan panggilan populer bagi penulis al-
Mizan fi Tafsir al-Qur‟an ini. Thabathaba'i sendiri merupakan 
honorific title (Iaqab) bagi salah satu kakeknya, yaitu Ibrahim 
Thabathaba'i bin Isma'il ad-Dibaji. Ia diberi title seperti itu oleh 
ayahnya dengan harapan dapat memotongkan secuil kain baginya, 
ketika ia masih kecil, kemudian memberi pilihan kepadanya antara 
66
 
baju dan quba. Ayahnya menegaskan thaba-thaba yakni quba-quba. 
Akan tetapi menurut pendapat lain, title tersebut diberikan kepadanya 
yang berarti, ia adalah penghulu para sayid (atau keturunan Nabi 
Muhammad), Nama aslinya Adalah Muhammad Husein. 
Thabathaba'i adalah putra as-Sayid Muhammad bin as-Sayid 
Muhammad Husain at-Thabathaba‘i,  yang lahir pada akhir 1321 H. 
tepatnya pada 30 Dzulhijjah 1321 H. atau bertepatan dengan 17 Maret 
1904 M. di Desa Shadegan, Provinsi Tibriz atau Tabriz (provinsi yang 
pernah dijadikan sebagai ibu kota pada masa Dinasti Safawi). Ia 
berasal dari keluarga ulama keturunan Nabi yang selama generasi telah 
menghasilkan ulama-ulama terkemuka dalam Islam, termasuk 
Thabathaba‘i sendiri. Tidak mengherankan jika kemudian Thabathaba'i 
mendapat pendidikan awal dari tangan keluarganya yang notabene 
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keluarga ulama intelektual dan religius. Dikarenakan Ibunya 
meninggal pada saat ia berusia lima tahun, dan diikuti oleh kematian 
sang ayah ketika ia masih berumur sembilan tahun. Kemudian ia 
beserta adiknya diserahkan kepada seorang pelayan laki-laki dan 
perempuan oleh seorang wali yaitu orang yang mengurus harta 
peninggalan ayahnya. Dengan demikian, ia sudah menjadi yatim pada 
saat masih membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orangtua.
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Anak yatim ini tumbuh besar di Tibryz, dan setelah 
meyelesaikan pendidikan keagamaan di sana, dia pergi ke an-Najaf al-
Asyrak (Irak), pusat paling penting untuk pendidikan. Di sana dia 
mengawali studi-studi lebih tingginya bersama ulama-ulama 
termasyhur seperti asy-Syaikh (al-Mirza) Muhammad Husain ( putra 
Syaikhul Islam al-Mirza Abdurrahim), Na‘ani al-Gharawi dan asy-




Keduanya ini, bersama asy-Syaikh Dhiyauddin (Putra Maula 
Muhammad) Iraqi, sangat dihormati di dunia Syiah, mereka termasuk 
di antara ulama-ulama paling menonjol bukan saja di bidang-bidang 
yurisprudensi Syiah dan prinsip-prinsip dasar yurisprudensi, namun 
juga dalam semua studi Islam. Pendapat-pendapat yang mereka 




Ishfahani merupakan seorang filosof yang tak tertandingi pada 
zamannya,  seorang penulis dan seorang penyair Arab dan Persia yang 
piawai, dia ada lah seorang jenius yang prestasi-prestasinya membuat 
orang memandang dirinya sebagai ideal. Thabathaba'i banyak 
dipengaruhi oleh dua guru ini, (dan khususnya oleh Ishfahani) dalam 
perkembangan pemikiran-pemikiran dan pengetahuannya. Pengaruh 
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ketiga datang dari as-Sayid Abul Qasim Ja'far (putra as-Sayid 




Dia belajar filosofi dan metafisika dari as-Sayid Husain (as-
Sayid Ridha, as-Sayid Musa) al-Husaini al-Badkubi (sekarang disebut 
Baku, ibukota Azarbaijan Soviet), seorang guru termasyhur di bidang 
filosofi dan studi-studi terkait pada masa-masa itu. Dalam bidang etika 
dan spiritual, dia menerima pendidikannya dari keluarganya, as-Sayid 
(al-Mirza) Ali Agha (al-Mirza Husain al-Qadhi Thabathaba'i, seorang 
ulama yang mendirikan sebuah sekolah pendidikan spiritual dan etika 
yang tumbuh sehat dan kuat hingga saat ini. 
Sewaktu Thabathaba'i kembali ke Tabriz dan dia disambut 
hangat sebagai seorang ulama. Di Tabriz inilah dia menghabiskan 
waktunya dengan mengajar filosofi tinggi kepada murid murid yang 
antusias, namun ini merupakan sebuah tempat kecil bagi talenta-
talentanya. Pada 1364 (1945) dia hijrah ke Qum, pusat pendidikan 
keagamaan paling penting di Iran. Di Qum, dia tenggelam dalam 
berbagai pengetahuan etika, filosofi dan Tafsir al-Qur‘an kepada 
murid-murid yang sudah mencapai tingkat pengetahuan yang tinggi. Di 




a. Karya karya Thabathaba‘i 
Sejauh dari pengalaman perjalanan karirnya sebagai ilmuwan 
keagamaan tersebut, Thabathaba'i banyak melahirkan literatur dan 
beragam karya akademisnya yang paling penting adalah Tafsir al-
Mizan fi Tafsir al-Qur‟an. Akurat kalau dikatakan bahwa karya ini 
merupakan fondasi atau basis prestise akademisnya di dunia 
Muslim. 
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Di antara karya-karya lainnya adalah Usbul-e Falsafah wa 
Rawesy-e Knalism (Prinsip- prinsip Filosofi dan Doktrin 
Realisme). Dan juga Karya-karya lainnya yang  tersebar dalam 
berbagai bidang keilmuwan, Seperti: Resale Dar Borhan; Risalah 
Tentang Ihwal Nalar, Resale Dar Moqhalata; Risalah Tentang 
Sofistri, Resale Dar Tahlil; Risalah Analisa, Resale Dar Tarkit; 
Risalah Tentang Susunan, Resale Dar E'tebariyat; Risalah Tentang 
Asal-Usul Penciptaan Manusia dan Resale Dar Nobowat Va 
Manamat; Berisi Risalah Kenabian Dan Mimpi-Mimpi, Karya 
Tersebut Ditulis Ketika Thabathaba'i Belajar Di Najaf.  
Sedangkan ketika berada di Tabriz karyanya adalah 
penyempurnaan kitab Resale Dar Nobovvat Va Manamat; Risalah 
Tentang Kenabian dan Mimpi, Resale Dar Asma, Va Safat; Risalah 
Tentang Nama-Nama Dan Sifat-Sifat, Resale Dar Af'al; Risalah 
Tentang Perbuatan Tuhan, Resale Dar Vasa'et Miyan-E Khoda Va 
Ensan; Risalah Peantara Antara Tuhan dengan Manusia, Resale 
Dar Ensan Qabl Addhonya; Risalah Tentang Keberadaan Sebelum 
Alam Dunia, Resale Dar Fi'd Dhonya; Risalah Keduniaan, Resale 
Dar Ensan Ba'd Dhonya; Risalah Tentang Posisi Manusia Setelah 
Hidup, Resale Dar Velayat; Risalah Tentang Wilayah dan Resale 
Dar Nabovvat; Risalah Tentang Kenabian.  
Karya-Karya Ketika Berada di Qum, Thabathaba'i menulis 
Tafsir al-Mizan, Usul-E Falsafe; Dasar-dasar Filsafat, (Ravesh-E 
Re'alism), Anotasi Untuk Kifayat al-Ushul Karangan Syekh 
Muhammad Kadzam al-Khurasani, Anotasi Untuk al-Asfar al-
Aba'ah Fi Falsafah Karya Mulla Sadra, Hasilnya Dalam 9 Jilid 
Besar, Vahy Ya Sho 'Ure Marmuz (Wahyu Atau Kesadaran 
Mistik), Do Resale Dar Velayat Va Hokumat –E Eslami (Risalah 
Tentang Pemerintahan Dan Wilayah),
72
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Dari karya Thabathaba'i tersebut di atas, dapatlah 
mengindikasikan bahwa keluasan ilmu dari penafsir ini mencakup 
berbagai aspek baik pada keagamaan itu sendiri maupun aspek 
sosial kemasyarakatan dan pemerintahan. Proses menapak langkah 
ilmu pun terhenti ketika ia mengalami krisis ekonomi dan 
menjalani hidup sebagai petani selama sepuluh tahun di tempat 
kelahirannya Tabriz. Dalam usia 54 tahun ia pun akhirnya kembali 
ke jaringan kampus di daerah pusat Syi'ah Qum. Di tempat inilah 
karir ia sebagai seorang penafsir dan filosof mulai tenar dan 




b. Latar Belakang Tafsir al- Mizan 
Tafsir al-Qur‘an yang disusun oleh Thabathaba‘i dikenal 
dengan al-Mizan yang berarti timbangan, keseimbangan atau 
moderasi. Sejak awal, Tafsir ini didedikasikan untuk memberi 
pemahaman Al-Qur‘an kepada sejumlah muridnya yang hadir di 
majlis kajiannya. Setelah menetap di Qum, tepatnya pada 1375 H 
atau 1956 M, juz pertama Tafsir al-Mizan selesai disusun
74
  
Adapun motivasi yang mendorong Thabathaba‘i untuk 
menulis kitab Tafsirnya, al-Mizan adalah karena ia ingin 
mengajarkan dan menafsirkan al-Qur‘an yang mampu 
mengantisipasi gejolak rasionalitas pada masanya. Di sisi lain, 
karena gagasan-gagasan matrealistik telah sangat mendominasi, 
ada kebutuhan besar akan wacana rasional, filosofis sekaligus sufi 
yang akan memungkinkan hauzah tersebut mengkolaborasikan 
prinsip-prinsip intelektual dan doktrinal dalam Islam dengan 
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Tafsir ini diberi nama dengan al - Mizan seolah-olah 
Thabathaba‘i ingin menjadikan Tafsirnya sebagai timbangan 
keseimbangan yang cemerlang guna  memberikan pendapat yang 
kuat dan berimbang dalam menyelesaikan persoalan yang dialami 
dan dihadapi oleh umat Islam dengan mengutamakan penafsiran al-
Qur‘an dengan al-Qur‘an dibanding harus terikat dan fanatik 
dengan teori tertentu. Pada saat membicarakan suatu masalah, 
beliau lebih banyak merujuk kepada sumber penafsiran kepada 
ayat-ayat al-Qur‘an dan menyimpulkan maksudnya dari merujuk 
pendapat yang dikemukakan mufasir dan pengkaji al-Qur‘an.
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Tasir al-Qur‘an adalah karya Thabathaba'i yang paling 
banyak dan tepat untuk dikatakan bahwa beliau merupakan tokoh 
berpengaruh dalam kajian keislaman. Ini dibuktikan dengan 
dijadikannya Tafsir ini bahan untuk dicermati oleh berbagai latar 
belakang kalangan, Sunni maupun Syi'ah. 
Dalam penafsirannya Thabathaba‘i merujuk pada penafsiran 
masa periode pertama yang menafsirkan ayat per ayat dengan 
dijelaskan ayat lain yang berhubungan dengat ayat tersebut dan 
masa periode kedua yang menafsirkan ayat dengan dijelaskan dari 
beberapa riwayat saja. Thabathaba'i mengambil nama al-Mizan 
(dengan judul aslinya al Mizan fi Tafsir al-Qur‟an), yang 
mempunyai makna timbangan yaitu suatu yang digunakan untuk 
mengukur penafsiran pada masa itu. Oleh karena itu beliau 
menggabungkan corak penafsiran pada masa periode awal dan 
periode kedua untuk menjelaskan Tafsir al-Qur‘an melalu 
penafsiran ayat per ayat dengan dijelaskan oleh ayat lain yang 
berhubungan pada masa periode pertama, serta diperjelas lagi oleh 




                                                                                                                                                                       
Tafsir al-Mizan. (Bandung: Mizan Pustaka, 2016), hlm. 12. 
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B. Tinjauan Pustaka. 
Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang 
membahas mengenai penelitian ini, penulis tidak menemukan satupun yang 
secara khusus membahas tentang Mukmin, Yahudi Nashrani dan Shabi‘in 
dalam al-Qur‘an (Studi Komparatif Penafsiran Buya Hamka dan 
Thabathaba‘i). Sedangkan kajian tentang Mukmin, Yahudi, Nashrani dan 
Shabi‘in serta Ahli Kitab  sudah banyak diteliti  oleh beberapa penulis 
diantaranya: 
a. Karya Karimuddin Nasution dari UIN SUSKA Riau (2014) yang 
berjudul ―Umat Nashrani dalam al-Qur‟an (Kajian Tematik”, Skripsi  
yang berisi mengenai kata Nashrani dalam al-Qur‘an serta bagaimana 
pendapat para mufassir mengenai Nashrani dan bagaimana status serta 
ciri-ciri Nashrani menurut al-Qur‘an. 
b. Karya Ade Jamarudin Jurnal UIN SUSKA Riau  yang  berjudul ―Kaum 
Shabi‟in dalam al-Qur‟an (Kajian Pluralitas Agama)‖, jurnal ini berisi 
mengenai istilah Shabi‘in dalam al-Qur‘an, memaparkan ayat-ayat yang 
berkaitan serta mengemukakan pendapat para mufassir mengenai ayat 
tersebut kemudian tentang keterkaitan Shabi‘in dengan Ahli Kitab. 
c. Karya Ahmad Syarif dari UIN SUSKA Riau (2015) yang berjudul 
“Makna Shabiun dalam al-Qur‟an”, Skripsi ini berisi mengenai makna 
Shabiun yang terdapat dalam al-Qur‘an serta persamaan dan perbedaan 
antara Shabiun dengan orang yang Mukmin, Yahudi dan Nashrani, 
kemudian menjelaskan bagaimana keimananan dan kekufuran kaum 
Shabiun. 
d. Karya Nayyirotul laili Assururiyah dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(2017) Skripsi yang berjudul “kata Yahudi dalam al-Qur‟an”. Skripsi ini 
berisi tentang ayat-ayat al-Qur‘an mengenai istilah  yahudi serta ayat-
ayat mengenai Yahudi dalam al-Qur‘an 
e. Karya Muhamad Nur Hasan Mudda‘i dari Iain Salatiga (2018) Yang 
Berjudul “Yahudi dan Nasrani Perspektif al-Qur‟an (Studi Pemikiran 




Yahudi dan Nashrani perspektif al-Qur‘an ditinjau dari penafsiran dua 
tokoh Thabathaba‘i dan Edip Yuksel. 
f. Karya Saifuddin dari Universitas Islam Majapahit, jurnal yang berjudul 
“Yahudi dan Nasrani dalam al-Qur‟an”, jurnal ini menjelaskan 
mengenai yahudi dan nashrani serta Membongkar Kecurigaan antar 
keberagamaan, Membangun Masyarakat yang Multikultural. 
g. Karya Muhammad Hakim dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
(2012) yang berjudul “Ahl al-Kitab Menurut Nurcholish Madjid dan M. 
Quraish Shihab” skripsi ini menjelaskan mengenai perbandingan 
pemikiran Nurcholish Madjid dan M. Quraish Shihab mengenai cakupan 
makna Ahl al-Kitab serta prinsip-prinsip hubungan muslim dengan Ahl 
al-Kitab.iKarya Nailur Rahman, dari UIN Sunan Kalijaga, jurnal yang 
berjudul Konsep Yahudi dalam al-Qur‘an membahas mengenai konsep 
Yahudi dalam al-Qur‘an dengan mengaplikasikan teori interpretasi 
kontekstual Abdullah Saeed. Secara garis besar teori ini tidak hanya 
terpusat pada kajian linguistik (tekstualisme), melainkan juga 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian kualitatif yang mengadakan penyelidikan berbagai 
sumber dan melalui karya-karya di perpustakaan. Adapun dalam penelitian 
ini penulis menggunakan metode muqorron, yaitu dengan membandingkan 
penafsiran dari dua tokoh yakni Buya Hamka dan Thabathaba‘i. Bentuk 
penelitian ini adalah kualitatif, yang mana jenis penelitian ini berupaya 
mengkaji, menulis, menyajikan data, mengedit serta menganalisis data yang 
telah  diambil dari beberapa sumber yang telah ditulis.  
B. Sumber Data Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian 
dengan menggunakan bahan kepustakaan (libarary research). Maka teknik 
yang digunakan adalah pengumpulan data secara literatur, yaitu penggalian 
bahan pustaka yang sesuai dan berhubungan dengan objek pembahasan. 
Sumber data dalam penelitian ini dipilih menjadi dua bagian: 
a. Sumber data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh 
pengumpul data dari objek risetnya.
78
 Adapun sumbernya adalah Tafsir 
Buya Hamka dan Thabathaba‘i . 
b. Sumber data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang telah diperoleh  secara tidak 
langsung oleh objek peneliti. 
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 Adapun sumber datanya adalah buku-
buku serta literatur yang berkaitan, artikel, karya ilmiah, jurnal yang 
berhubungan dengan Penelitian, di antaranya : Ade Jamarudin, kaum 
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Shabiin dalam al-Qur‟an, M.Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur‟an, 
Muhamad Nur Hasan Mudda‘i,  Yahudi dan Nasrani Perspektif al-
Qur‟an, Ilim Abdul Halim,  Agama Yahudi sebagai Fakta Sejarah dan 
Sosial Keagamaan, Tamrin, aL-Munir: Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir,  
Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga 
Imam Zarkasyi, Fabian Fadhly Jambak, Filsafat Sejarah Hamka, Rahmi 
Nur Fitri , Hamka Sebagai Sejarawan,  Avif Alviyah,  Metode Penafsiran 
Buya Hamka Ahmad Fauzan , Manhaj Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur‟an 
buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian  
C. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Data yang telah dikumpulkan itu dapat diperoleh dari pengumpulan 
data, Adapun langkah yang akan peneliti lakukan dalam pengumpulan data 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data-data penelitian  berupa Tafsir, buku-buku, jurnal, 
artikel serta literatur-literatur yang berkaitan dengan judul penelitian 
terutama Tafsir al-Azhar Buya Hamka dan Tafsir al-Mizan 
Thabathaba‘i 
b. Menulis, menjelaskan serta menguraikan penafsiran Buya Hamka dan 
Thabathaba‘i mengenai Mukmin, Yahudi, Nashrani, dan Shabi‘in. 
c. Menganalisa serta membandingkan  data-data  yang telah dikumpulkan  
agar mendapatkan kesimpulan dari penelitian tersebut. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analis data yang digunakan pada penilitian ini adalah berbentuk 
Deskriptif analisis Yaitu menganalisa, menggambarkan serta menguraikan 
dengan cara mengamati suatu gejala, peristiwa, dan kondisi aktual di masa 




mengenai pandangan Buya Hamka dan Thabathaba‘i tentang Mukmin, 
Yahudi, Nashrani, dan Shabi‘in dalam al-Qur‘an Surah al-Baqarah ayat 62. 
dengan metode ini dapat digunakan untuk menggambarkan serta menguraikan 
secara menyeluruh analisis mengenai perbandingan penafsiran dari dua tokoh 




























Setelah Melakukan komparatif antara penafsiran Buya Hamka dengan 
Thabathaba‘i mengenai Mukmin, Yahudi, Nashrani dan Shabi‘in dalam al-
Qur‘an Surat al-Baqarah ayat 62, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
Dilihat dari segi substansinya, penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-
Azhar dan Thabathaba‘i dalam Tafsir al-Mizan mengenai Mukmin, Yahudi, 
Nashrani dan Shabi‘in kedua-duanya hampir sama, tetapi yang membedakan 
penafsiran kedua tokoh adalah dalam memaknai Shabi‘in. Buya  Hamka 
menjelaskan Shabi‘in adalah suatu kaum penganut agama tertentu kemudian 
mereka keluar dari agama tersebut dan membuat kepercayaan sendiri dengan 
agama baru, dengan kata lain bisa dikatan Shabi‘in ini adalah suatu kaum 
yang murtad. Sedangkan Thabathaba‘i menjelaskan Shabi‘in adalah suatu 
kaum, mereka bukan Zoroastrian dan juga bukan Yahudi, bukan Kristiani dan 
juga bukan  Muslim, meraka menyembah bintang gemintang dan planet-
planet, mereka juga penyembah berhala jenis khusus, sedangkan yang lainnya 
menyembah berhala yang mereka sukai. 
Selanjutnya Buya Hamka dan Thabathaba‘i sama-sama menjelaskan 
bahwa mereka termasuk keempat golongan yang mana akan diberi ganjaran 
oleh Allah SWT di Akhirat kelak jika mereka  beriman kepada Allah dan 
Mengakui bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT, iman 
yang dikatakan di sini bukanlah semata-mata hanya iman yang diucapkan 
dengan lidah, tetapi juga harus dibuktikan dengan perbuatan lalu diiringi 
dengan amal salih. 
Dilihat dari segi metode penafsiran yang digunakan, terdapat persamaan 
dan perbedaan penafsiran antara Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar dan 
Thabathab‘i dalam Tafsir al-Mizan. Persamaan yang pertama, Hamka dalam 




makna Mukmin, Yahudi dan Nashrani sama dan golongan tersebut dan 
mendapat ganjaran kalau mereka beriman kepada Allah dengan diiringi amal 
salih. kedua, Buya Hamka dan Thabathaba‘i sama-sama menggunakan 
metode tahlili karna beliau berdua menafsirkan ayat demi ayat dan surat demi 
surat sesuai dengan urutan yang terdapat dalam mushaf al-Qur‘an. 
Adapun perbedaan penafsiran Buya Hamka dan Thabathab‘i adalah 
pertama, Buya Hamka dalam menjelaskan Tafsir dengan metode Tafsir al-
Qur‟an bil iqtiran yakni menafsirkan ayat al-Qur‘an tidak hanya dengan al-
Qur‘an, Hadits, Thabi‘in, perkataan Sahabat tetapi beliau juga menggunakan 
penjelasan secara ra‟yu ( ilmiah ), sedangkan Thabathaba‘i dikenal dengan 
metode tafsir al-Qur‟an bil Qur‟an yakni beliau menafsirkan ayat al-Qur‘an 
dengan mencantumkan ayat lain yang berhubungan dengan tafsiranya. Kedua, 
corak penafsiran Buya Hamka adalah adaby al-Ijtima‟i karena beliau 
menafsirkan ayat al-Qur‘an dengan bahasa yang mudah difahami, dan mampu 
memberikan solusi permasalahan bagi masyarakat. Sedangkan corak 
penafsiran thabathaba‘i adalah corak falsafi karena beliau dalam menafsirkan 
ayat mengemukakan para ahli filsosof serta pendapat ahli dari non muslim 
sekalian untuk memperkuat tafsirannya. 
B. Saran 
Adapun saran yang akan digaris bawahi dalam skripsi ini diantaranya adalah :  
Al-Qur‘an sebagai sumber dari segala sumber ilmu pengetahuan sangat 
menarik untuk dikaji dan didalami. Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas, 
penulis akan memberikan saran atau masukan. Yaitu pertama, dalam 
memahami nash al-Qur,an, hendaklah tidak dipahami secara tekstual saja, 
tetapi perlu untuk menggali isi teks lebih mendalam. Oleh karena itu 
pentingnya membumikan al-Qur,an sehingga al-Qur,an memang merupakan 
petunjuk yang final dan bisa operasional dalam berbagai ruang dan waktu. 
Kedua, mahasiswa Fakultas Ushuluddin sebagai mahasiswa yang berbasis ke-
Islaman hendaklah mempunyai dedikasi yang mendalam untuk meneliti 
perkembangan pemikiran di dalam hukum Islam yang hidup ditengah-tengah 




Sebelumnya Penulis menyadari bahwa uraian-uraian di atas masih jauh 
dari kata sempurna dan masih banyak hal yang perlu dikaji lebih dalam. 
Untuk itu penulis berharap semoga skripsi ini menjadi konstribusi awal untuk 
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